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ABSTRAK

Hipertensi yang tidak terkontrol, disertai dengan kecemasan pada penderita
hipertensi, dapat memperburuk penyakit hipertensi yang dialami dan meningkatkan
risiko komplikasi, sementara self care management yang buruk, seperti tidak rutin
mengonsumsi obat dan memantau tekanan darah, dapat menghambat pengendalian
hipertensi. Self care management yang tepat sangat penting untuk mengelola
hipertensi, mencegah dan mengurangi kecemasan, serta mencegah komplikasi lebih
lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self care management
dengan tingkat kecemasan pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Sako Kota Palembang. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 responden yang dipilih
dengan menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive
sampling. Analisis data dilakukan dengan uji statistik Spearman s rank correlation.
Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self
care management dengan tingkat kecemasan p-value=0,000 (p-value < 0,05) & r =
-0,681. Hal ini menunjukkan adanya arah hubungan negatif dan kekuatan hubungan
yang kuat antara self care management dengan tingkat kecemasan di wilayah kerja
Puskesmas Sako Kota Palembang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa self care management yang dilakukan dengan baik berhubungan dengan
penurunan tingkat kecemasan pada penderita hipertensi.
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xviii + 96 pages + 8 tables + 2 schemes + 12 appendices
ABSTRACT

Uncontrolled hypertension, accompanied by anxiety among hypertensive patients,
can worsen the hypertension and increase the risk of complications. While poor
self-care management, such as not routinely taking medication and monitoring
blood pressure, can hinder hypertension control. Proper self-care management is
very important for managing hypertension, preventing and reducing anxiety, and
preventing further complications. The objective of this study is to reveal the
relationship between self-care management and anxiety levels among hypertensive
patients in the working area of the Sako's Primary Health Center in Palembang
City. This study is a quantitative study with a cross-sectional design. A sample size
of 60 respondents was selected using the nonprobability sampling method with a
purposive sampling technique. Data analysis was carried out using Spearman's
rank correlation statistical test. The results of the study showed that there was a
significant relationship between self-care management and anxiety levels with p-
value of 0.000 (p-value <0.05) and r value of -0.681. This indicated a negative and
significant relationship between self-care management and anxiety levels in the
work area of the Sako's Primary Health Center in Palembang City. Based on the
results of the study, it can be concluded that proper self-care management is
associated with a decrease in anxiety levels experienced by people with
hypertension.

Keywords : Hypertension, Anxiety, Self-Care Management.
Bibliography : 68 (2010 - 2024).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi adalah kondisi yang terjadi pada sistem sirkulasi darah, ditandai
dengan meningkatnya tekanan darah melebihi batas normal (Dunggio et al., 2024).
Hipertensi merupakan suatu kondisi meningkatnya tekanan darah, ditandai dengan
tekanan sistolik >140 mmHg dan tekanan diastolik >90 mmHg (Chobanian et al.,
2003, dikutip Jayanti et al., 2022). Hipertensi tergolong dalam penyakit tidak
menular dengan angka kejadian yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun (Ekarani, Wahyuni, & Sulistyowati, 2020).

World Health Organization (WHO) mencatat pada tahun 2018 bahwa
sebanyak 972 juta orang di dunia mengalami hipertensi, atau sekitar 26,4% dari
total populasi global. Sebanyak 333 juta kasus berasal dari negara maju, sedangkan
639 juta kasus lainnya ditemukan di negara berkembang, termasuk Indonesia. Riset
Kesehatan Dasar atau Riskesdas tahun 2018 mencatat bahwa jumlah penderita
hipertensi di Indonesia mencapai 63.309.620 orang. Prevalensi hipertensi
meningkat menjadi 34,1%, naik dari angka 25,8% yang tercatat pada Riset
Kesehatan Dasar tahun 2013 (Kemenkes RI, 2021).

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan melaporkan bahwa jumlah kasus
hipertensi di wilayah tersebut mencapai 64.5104 kasus pada tahun 2020, meningkat
menjadi 98.7295 kasus pada tahun 2021, lalu meningkat menjadi 14.97736 kasus
pada tahun 2022 (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2023). Dinas
Kesehatan Kota Palembang melaporkan bahwa jumlah kasus hipertensi
menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. Tercatat sebanyak 146.220 kasus
pada tahun 2020, meningkat menjadi 224.471 kasus pada tahun 2021, kemudian
naik lagi menjadi 411.520 kasus pada tahun 2022, dan mencapai 435.336 kasus
pada tahun 2023 (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2024).

Pemilihan Puskesmas Sako sebagai lokasi penelitian dilakukan berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa Puskesmas Sako termasuk
dalam kategori puskesmas dengan jumlah kasus hipertensi tertinggi di Kota
Palembang. Tingginya prevalensi hipertensi di Puskesmas Sako menjadikan lokasi
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ini relevan sebagai tempat penelitian untuk penelitian yang berjudul hubungan
antara self care management dengan tingkat kecemasan pada penderita hipertensi.
Dari beberapa puskesmas yang memiliki angka kejadian hipertensi yang tinggi,
Puskesmas Sako dipilih juga dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya
yang dimiliki peneliti, seperti waktu, tenaga, dan kemudahan akses. Dengan
demikian, lokasi ini dinilai strategis dan representatif untuk memperoleh data yang
dibutuhkan secara optimal.

Data Puskesmas Sako Kota Palembang, tingkat kejadian penderita
hipertensi terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2020 terdapat 2627
penderita, pada tahun 2021 terdapat 4016 penderita, pada tahun 2022 terdapat
13.923 penderita, pada tahun 2023 terdapat 15.094 penderita. Penderita hipertensi
di Puskesmas Sako terjadi mulai dari usia 15 tahun keatas (Puskesmas Sako Kota
Palembang, 2024). Berdasarkan data penyakit hipertensi diatas terlihat bahwa
pravelensi penyakit hipertensi terus meningkat setiap tahunnya. Adapun penyakit
hipertensi dapat dibagi menjadi hipertensi terkontol dan hipertensi tidak terkontrol
(Indriyani, 2009, dikutip Mandala, Esfandiari, dan Anton, 2020).

Indriyani (2009) dikutip Mandala, Esfandiari, dan Anton (2020) menjelaskan
bahwa individu dikatakan mengalami hipertensi terkontrol apabila menjalani
pengobatan melalui perubahan pola hidup sehat atau terapi farmakologis, sehingga
tekanan darahnya berada dalam batas normal, yaitu sistolik <140 mmHg dan diastolik
<90 mmHg. Sebaliknya, seseorang dinyatakan mengalami hipertensi tidak terkontrol
jika tidak mendapatkan penanganan yang tepat atau tekanan darahnya tetap tinggi,
dengan nilai sistolik >140 mmHg dan diastolik >90 mmHg.

Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan munculnya komplikasi
pada penderita hipertensi (Hendra, Virginia, & Setiawan, 2021). Hipertensi yang
tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai komplikasi fisik, seperti penyakit
jantung, stroke, gangguan ginjal, retinopati atau kerusakan pada retina, penyakit
pembuluh darah perifer, serta gangguan pada sistem saraf (Ira, 2016, dikutip
Kristianti, 2021). Kondisi ini bahkan berisiko menyebabkan kematian pada individu
yang mengalaminya (Kurniawan, 2002, dikutip Khotimah, 2021).

Kecemasan digambarkan sebagai perasaan takut yang tidak memiliki objek

jelas, dan biasanya disertai dengan ketidakpastian, rasa tidak berdaya, perasaan
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terisolasi, serta ketidaknyamanan (Stuart, 2013, dikutip Faijurahman, 2022). Reaksi
cemas tersebut dapat merangsang sistem saraf simpatis, yang kemudian
meningkatkan denyut jantung, curah jantung, serta resistensi vaskular, sehingga
menyebabkan peningkatan tekanan darah (Arifuddin & Nur, 2018). Oleh karena
itu, pasien hipertensi yang mengalami kecemasan memerlukan penanganan yang
tepat dalam upaya menurunkan kecemasannya agar tidak memperburuk kondisi
hipertensi (Setyawan & Hasnah, 2020).

Self care management merupakan tindakan yang dilakukan secara mandiri
oleh individu untuk menjaga kondisi kesehatan dan mempertahankan pola perilaku
yang adaptif serta efektif (Meo et al., 2023). Self care management hipertensi
mencakup beberapa tindakan mandiri seperti penggunaan obat antihipertensi secara
tepat, pemantauan tekanan darah serta gejala yang berkaitan dengan hipertensi,
penerapan pola makan sesuai dengan prinsip diet hipertensi, pelaksanaan aktivitas
fisik yang dianjurkan untuk menurunkan tekanan darah, serta upaya pencegahan
terhadap kemungkinan terjadinya komplikasi akibat hipertensi (Sihotang et al.,
2020). Kemampuan pasien dalam menjalankan self care management berperan
penting dalam mendorong pasien untuk memiliki kemauan dan kesiapan dalam
mengatur kondisi kesehatan serta perawatannya secara mandiri (Purba, 2019).

Penelitian terkait oleh Nabila, Arnita, & Mulyati (2022), menunjukkan bahwa
self care management pada individu dengan hipertensi umumnya berada pada
tingkat yang cukup. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai kendala dan tantangan,
seperti kebiasaan sebagian penderita hipertensi yang belum rutin memeriksakan
tekanan darah secara teratur, hal ini menjadi suatu hambatan dikarenakan rendahnya
motivasi pasien untuk merubah menjadi pola hidup yang sehat (Rastogi et al.,
2020). Penelitian Pahria et al. (2022) menyebutkan bahwa self care management
hipertensi yang buruk dapat menimbulkan dampak bagi penurunan kualitas hidup,
kualitas tidur menurun, dan mengalami kecemasan sehingga dapat meningkatkan
risiko kompolikasi.

Penelitian terkait oleh Seso, Simon, & Ndorang (2023), menyebutkan bahwa
banyaknya penderita hipertensi yang mengalami kecemasan dan dikarenakan tidak
menerapkan self care management dengan benar, hal inilah yang membuat tekanan

darah dari penderita hipertensi tidak dapat terkontrol dengan baik dan sangat sulit
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untuk menurunkan tekanan darah. Penderita hipertensi masih banyak yang
mengalami kecemasan dan takut dengan dengan hipertensi yang mereka alami.
Selain itu penderita hipertensi juga jarang sekali pergi ke Puskesmas atau Pustu
untuk mengecek tekanan darah mereka.

Hasil penelitian oleh Rahmadiya & Kurnia (2024) menunjukkan tidak adanya
hubungan antara kecemasan dan self care management dengan nilai p-value sebesar
1,000 (p-value > 0,05). Sebaliknya, penelitian oleh Seso, Simon, & Ndorang (2023)
menemukan hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dan self care
management dengan nilai p-value 0,000 (p-value< 0,05). Perbedaan hasil ini
menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat kecemasan dan self care management
belum sepenuhnya konsisten, kemungkinan disebabkan oleh perbedaan
karakteristik responden atau latar belakang penelitian. Meskipun kedua penelitian
tersebut mengkaji hubungan antara tingkat kecemasan dengan self care
management, penelitian ini justru berfokus pada hubungan antara self care
management dengan tingkat kecemasan, terutama pada penderita hipertensi. Hal ini
penting untuk diteliti mengingat kondisi penderita hipertensi yang mungkin
memengaruhi keduanya, baik dari sisi fisik maupun psikologis.

Pelaksanaan studi pendahuluan pada bulan Mei 2024 di wilayah kerja
Puskesmas Sako Kota Palembang dilakukan melalui wawancara terhadap 20
responden untuk memperoleh informasi pendahuluan yang relevan dengan fokus
penelitian. Hasil wawancara mengenai self care management hipertensi, didapatkan
hasil yang menunjukkan sebanyak 17 responden mengatakan bahwa pasien tidak
meminum obat secara teratur atau pasien hanya minum obat saat tekanan darah
sedang tinggi, sebanyak 14 responden mengatakan bahwa pasien tidak rutin
mengontrolkan kesehatan mereka ataupun mengambil obat ke pelayanan kesehatan,
sebanyak 15 responden mengatakan bahwa pasien masih mengkonsumsi makanan
natrium yang tinggi, berlemak, dan jarang mengkonsumsi buah dan sayur, sebanyak
15 responden mengatakan bahwa pasien melakukan olahraga setiap hari, sebanyak
12 pasien mengatakan bahwa pasien masih mengkonsumsi kafein seperti kopi, serta
sebanyak 20 responden mengatakan bahwa mereka tidak merokok, dan sebanyak 3
responden memiliki perilaku hidup yang baik untuk menjaga kesehatannya.

Wawancara yang dilakukan terhadap 20 responden menunjukkan hasil bahwa
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11 responden mengalami kecemasan ringan, 5 responden mengalami kecemasan
sedang, 2 responden mengalami kecemasan berat, dan 2 responden berada pada
kondisi tidak memiliki kecemasan. Dari wawancara juga didapatkan bahwa
sebanyak 12 dari 20 responden mengatakan bahwa pasien mengalami kecemasan
dikarenakan memikirkan kemungkinan komplikasi yang disebabkan oleh penyakit
hipertensi, dan yang lainnya dikarenakan masalah dalam rumah tangga ataupun
aktivitas sehari-hari.

Hasil wawanacara pada petugas pelayanan kesehatan Puskesmas Sako Kota
Palembang didapatkan hasil bahwa masih banyak pasien termasuk pasien hipertensi
yang tidak rutin meminum obat, tidak rutin melakukan kontrol kesehatan ke
pelayanan kesehatan, dan beberapa yang datang ke Puskesmas hanya pada saat
sedang mengalami keluhan saja. Hal ini didukung dengan data rekam medis pasien
yang menunjukkan bahwa pasien datang untuk kontrol kesehatan ataupun
mengambil obat tidak sesuai jadwal. Peneliti bermaksud mengkaji hubungan antara
self care management dengan tingkat kecemasan pada penderita hipertensi yang

berada di wilayah kerja Puskesmas Sako Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Hipertensi tergolong ke dalam jenis penyakit tidak menular yang
membutuhkan perawatan jangka panjang yang apabila tidak terkontrol dapat
menyebabkan komplikasi bagi penderitanya. Hipertensi juga berpotensi
menimbulkan gangguan pada jantung, stroke, kerusakan ginjal, masalah pada retina
(retinopati), hambatan aliran darah di pembuluh perifer, serta gangguan pada sistem
saraf. Risiko lain yang muncul akibat penyakit hipertensi adalah timbulnya
kecemasan. Kecemasan dapat terjadi ketika adanya risiko komplikasi yang terkait
dengan penyakit hipertensi yang dapat menyebabkan kecacatan bahkan kematian
bagi individu dengan tekanan darah tinggi. Salah satu langkah yang dapat dilakukan
pencegahan komplikasi hipertensi dan menurunkan kecemasan dengan melakukan
self care management dalam kehidupan sehari-hari. Merujuk pada penjabaran latar
belakang sebelumnya, perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: "Apakah
terdapat hubungan antara self care management dengan tingkat kecemasan pada

penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sako Kota Palembang?"
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
antara self care management dengan tingkat kecemasan pada penderita
hipertensi yang berada di wilayah kerja Puskesmas Sako Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis
pekerjaan, tingkat pendidikan terakhir, dan lamanya menderita hipertensi
di wilayah kerja Puskesmas Sako Kota Palembang

2. Untuk mengetahui self care management pada penderita hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Sako Kota Palembang.

3. Untuk mengetahui tingkat kecemasan yang dialami penderita hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Sako Kota Palembang.

4. Untuk menganalisis hubungan antara self care management dengan tingkat
kecemasan pada individu dengan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Sako Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
memperluas pengetahuan dan wawasan di bidang keperawatan, khususnya
tentang keterkaitan antara self care management dengan tingkat kecemasan pada
individu dengan hipertensi, serta memperkaya konsep maupun teori yang
berkaitan dengan topik tersebut.
1.4.2 Manfaat Praktis
1421 Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kepada masyarakat
mengenai pentingnya penerapan self care management, khususnya bagi individu
yang hidup dengan hipertensi. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
mampu menjadi dorongan bagi penderita hipertensi untuk lebih peduli terhadap
pengelolaan diri guna mencegah timbulnya komplikasi dan mengurangi risiko

kejadian yang merugikan akibat kecemasan.

Universitas Sriwijaya



1.4.2.2 Bagi institusi pendidikan

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi yang berguna
dalam memperluas wawasan dan mendukung pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya terkait pengelolaan diri (self care management) pada individu dengan

hipertensi.

1.4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan acuan serta
memperluas pengetahuan bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji topik terkait
pengelolaan diri (self care management) dan tingkat kecemasan pada individu

dengan hipertensi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup ilmu keperawatan
jiwa, keperawatan medikal bedah, dan komunitas yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan self care management dengan tingkat kecemasan yang dialami oleh
individu dengan hipertensi menjadi fokus utama dalam penelitian yang
dilaksanakan pada wilayah cakupan kerja Puskesmas Sako di Kota Palembang.
Pendekatan yang digunakan dalam studi ini bersifat kuantitatif, dengan metode
analisis korelasi yang bertujuan menelaah keterkaitan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Rancangan studi yang digunakan berupa pendekatan cross
sectional, berarti pengumpulan data dilakukan secara serentak pada satu periode
waktu. Subjek dalam studi ini mencakup individu perempuan dengan diagnosis
hipertensi yang menjalani pengobatan selama April 2024 — Februari 2025 di area
kerja Puskesmas Sako Palembang, dengan total populasi sebanyak 601 orang.
Sampel yang terlibat terdiri dari 60 partisipan, dipilih melalui metode Non-
Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah HSMBQ (Hypertension Self-
Management Behavior Questionnaire) untuk mengukur self care management, dan
HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) untuk mengukur tingkat kecemasan. Untuk
menganalisis hubungan antar variabel, digunakan uji statistik Spearman’s rank

correlation.
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